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ABSTRACT

This study was motivated by the flood disaster that occurred in Sungai Buluh Barat
Village, Batang Anai District, Padang Pariaman Regency, which significantly
affected the social and economic conditions of the community. The study aimed to
analyze the classification of flood damage and its impacts on the community's social
and economic conditions. A mixed methods approach was employed by combining
quantitative and qualitative methods. Informants were selected using purposive
sampling and consisted of the Village Head, hamlet heads, and flood-affected
residents. Data were collected through observation, interviews, and documentation.
Qualitative data were analyzed using NVivo 15, while spatial analysis was applied
to classify the level of flood damage.The results showed that flood damage was
classified into three categories: minor, moderate, and severe, across seven affected
hamlets involving 1,133 households. The social impacts included disrupted social
interactions, psychological trauma, displacement, and increased health problems
caused by poor environmental sanitation. The economic impacts included crop
failure, temporary unemployment, infrastructure damage, and disruption of
economic activities, resulting in decreased community income. The findings are
expected to serve as a reference for the government and the community in
strengthening flood mitigation and disaster management efforts.

Keywords: social impacts, economic impacts, damage classification
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh bencana banjir yang terjadi di Nagari Sungai
Buluh Barat, Kecamatan Batang Anai, Kabupaten Padang Pariaman yang
memberikan dampak terhadap kondisi sosial dan ekonomi masyarakat. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis klasifikasi kerusakan banjir serta dampaknya
terhadap kondisi sosial dan ekonomi masyarakat. Penelitian menggunakan
pendekatan mixed methods yang memadukan metode kuantitatif dan kualitatif.
Informan ditentukan melalui teknik purposive sampling, yang terdiri atas Wali
Nagari, Kepala Jorong, dan masyarakat terdampak banjir. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data kualitatif
menggunakan NVivo 15, sedangkan analisis spasial digunakan untuk
mengklasifikasikan tingkat kerusakan banjir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
klasifikasi kerusakan banijir terbagi menjadi tiga kategori, yaitu ringan, sedang, dan
berat pada tujuh korong terdampak dengan jumlah 1.133 kepala keluarga. Dampak
sosial meliputi terganggunya interaksi masyarakat, munculnya trauma psikologis,
pengungsian, serta meningkatnya masalah kesehatan akibat kondisi lingkungan
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yang tidak higienis. Dampak ekonomi meliputi gagal panen, meningkatnya
pengangguran sementara, kerusakan infrastruktur, serta terganggunya aktivitas
ekonomi yang menyebabkan penurunan pendapatan masyarakat. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah dan masyarakat
dalam upaya mitigasi serta penanggulangan dampak banijir.

Kata Kunci: Dampak Sosial, Dampak Ekonomi, Klasifikasi Kerusakan

A.Pendahuluan

Banjir merupakan salah satu
bencana alam yang sering terjadi di
Indonesia dan menimbulkan dampak
yang luas terhadap kehidupan
masyarakat. Di Kabupaten Padang
Pariaman, khususnya Nagari Sungai
Buluh Barat, Kecamatan Batang Anai,
banjir yang disebabkan oleh curah
hujan tinggi dan luapan sungai
mengakibatkan  kerusakan pada
permukiman, lahan pertanian, serta
infrastruktur. Selain kerusakan fisik,
banjir juga berdampak terhadap
kondisi sosial masyarakat, seperti
terganggunya aktivitas sehari-hari,
munculnya trauma, pengungsian, dan
masalah  kesehatan. Dari  sisi
ekonomi, banjir menyebabkan gagal
panen, Kkerusakan sarana dan
prasarana, terganggunya aktivitas
usaha, serta menurunnya pendapatan

masyarakat.

Berbagai penelitian sebelumnya
umumnya membahas dampak banjir

dari aspek sosial ekonomi atau

pemetaan wilayah terdampak.

Namun, penelitian mengenai
klasifikasi tingkat kerusakan banijir
yang dikaitkan dengan kondisi sosial
ekonomi masyarakat di Nagari Sungai
Buluh Barat masih terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk memberikan gambaran yang
lebih komprehensif mengenai tingkat
kerusakan banjir beserta dampaknya
terhadap masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis klasifikasi kerusakan
banjir serta dampaknya terhadap
kondisi sosial dan ekonomi
masyarakat di Nagari Sungai Buluh
Barat, Kecamatan Batang Anai,
Kabupaten Padang Pariaman. Hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi
sumber informasi bagi pemerintah
daerah dalam penyusunan kebijakan
mitigasi bencana, serta menjadi
referensi bagi penelitian selanjutnya
mengenai dampak banjir terhadap

kehidupan masyarakat.
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan mixed methods dengan
mengombinasikan metode kuantitatif
dan kualitatif. Penelitian dilaksanakan
di Nagari Sungai Buluh Barat,
Kecamatan Batang Anai, Kabupaten
Padang Pariaman. Informan dipilih
menggunakan  teknik  purposive
sampling, yang terdiri atas Wali
Nagari, Kepala Jorong, dan
masyarakat yang terdampak banijir.
Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data kualitatif dilakukan
melalui reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan,

sedangkan analisis kuantitatif
digunakan untuk mengklasifikasikan
tingkat kerusakan banijir. Hasil analisis
disajikan dalam bentuk deskriptif
untuk menjelaskan dampak banijir
terhadap kondisi sosial dan ekonomi
masyarakat.
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Klasifikasi Kerusakan Banijir
Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara, tingkat kerusakan banijir
di Nagari Sungai Buluh Barat
diklasifikasikan menjadi tiga kategori,
yaitu ringan, sedang, dan berat.
kerusakan

Perbedaan tingkat

dipengaruhi oleh tinggi genangan,

lama genangan, serta kondisi
bangunan masyarakat.

Tabel 1. Klasifikasi kerusakan

banjir
No Tingkat Kriteria
Kerusakan
1 Ringan Genangan rendah,
tidak merusak struktur
2 Sedang Air masuk rumah,
merusak perabot
3 Berat Struktur rusak, tidak

layak huni

Sumber : Kantor Wali Nagari 2026

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kerusakan banjir bervariasi
pada setiap korong. Semakin tinggi
genangan dan semakin lama air
menggenang, maka tingkat kerusakan
yang dialami masyarakat semakin
besar. Temuan ini sejalan dengan
teori H. Apel (2004) yang menyatakan
bahwa kedalaman dan durasi

genangan menentukan tingkat

kerusakan bangunan.

Gambar 1. Peta Persebaran
Tingkat Kerusakan Banjir di Nagari
Sungai Buluh Barat
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2. Dampak Sosial

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa banjir memberikan dampak
yang cukup besar terhadap kondisi
sosial masyarakat di Nagari Sungai
Buluh Barat. Aktivitas sehari-hari
masyarakat menjadi  terganggu
karena akses transportasi terputus
dan beberapa fasilitas umum tidak
dapat digunakan. Selain itu, sebagian
masyarakat terpaksa mengungsi
ketika tinggi genangan meningkat.
Banjir juga menimbulkan trauma
psikologis, terutama pada anak-anak
dan lansia yang merasa khawatir
ketika hujan deras kembali terjadi.
Dari aspek kesehatan, masyarakat
mengalami peningkatan risiko
penyakit, seperti penyakit kulit, diare,
dan demam akibat lingkungan yang
kurang bersih selama banjir. Temuan
ini sejalan dengan Hanifah dan Alief
(2022) serta Giyarsih (2023) yang
menyatakan bahwa banjir berdampak
terhadap interaksi sosial, kesehatan,
dan kondisi psikologis masyarakat.
3. Dampak Ekonomi

Banjir juga memberikan
dampak terhadap kondisi ekonomi
masyarakat. Sebagian besar
masyarakat mengalami penurunan
pendapatan karena aktivitas ekonomi

terhenti selama banjir berlangsung.

Pada sektor pertanian, genangan air
menyebabkan gagal panen sehingga
mengurangi hasil produksi. Selain itu,
kerusakan jalan dan fasilitas umum
menghambat distribusi barang dan
mobilitas masyarakat. Beberapa
warga juga mengalami kehilangan
pekerjaan sementara karena tempat
usaha dan lahan pertanian tidak
dapat dimanfaatkan. Hasil penelitian
ini sejalan dengan Wanimbo (2019)
dan Utomo (2022) yang menyatakan

bahwa banjir dapat mengganggu

aktivitas  ekonomi, = menurunkan
pendapatan masyarakat, serta
menyebabkan kerusakan

infrastruktur yang berdampak pada
kehidupan ekonomi.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
banjir di Nagari Sungai Buluh Barat,
Kecamatan Batang Anai, Kabupaten
Padang Pariaman menimbulkan
tingkat kerusakan yang berbeda-
beda, yaitu ringan, sedang, dan berat
pada tujuh korong terdampak.
Perbedaan tingkat kerusakan
dipengaruhi oleh tinggi dan lamanya
genangan serta kondisi lingkungan di
masing-masing korong.
Banjir juga memberikan dampak yang
signifikan terhadap kondisi sosial
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masyarakat, yaitu  terganggunya

interaksi sosial, munculnya trauma

psikologis, pengungsian, serta

meningkatnya risiko gangguan

kesehatan. Selain itu, dari aspek
ekonomi, banjir menyebabkan gagal

panen, kerusakan infrastruktur,

terganggunya aktivitas ekonomi, dan
penurunan pendapatan masyarakat.
Oleh karena itu, diperlukan upaya
mitigasi dan penanggulangan banjir
yang lebih efektif melalui peningkatan
kualitas drainase, pengelolaan daerah
aliran sungai, serta kesiapsiagaan
masyarakat agar dampak banijir di

masa mendatang dapat diminimalkan.
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